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ABSTRAK 

PT Semen Padang merupakan salah satu perusahaan produsen semen di 

Indonesia yang mengelola dan memenuhi kebutuhan bahan baku utamanya sendiri. 

Selain terdapat bahan galian silicastone dan limestone, PT Semen Padang juga 

meiliki sumberdaya bahan galian basalt yang belum dimanfaatkan. Bentuk dan 

penanganan dalam memanfaatkan bahan galian basalt berupa penambangan dan 

pengolahan yang menghasilkan output berupa batu split. Hal ini dilakukan karena 

bahan galian basalt tidak dapat dijadikan bahan dalam pembuatan semen kerena 

memiliki kadar MgO lebih besar dari 5%. Sebelum dilakukannya kegiatan 

penambangan perlu dikaji terlebih dahulu kelayakan teknis dan ekonomis dari 

penambangan dan pengolahan bahan galian basalt tersebut. 

  Kegiatan penambangan yang dilakukan berupa pemboran dan peledakan 

dengan kedalam lubang ledak hasil pemboran 9,2m dan volume yang terbongkar 

sebanyak 44558,6 ton/bulan. Bahan peledak yang digunakan sebanyak 5127.5 kg 

Dabex, 66 pcs inhole delay, 65pcs surface delay dan 66 booster. Material hasil 

peledakan digali dengan 1 unit excavator Komatsu PC300 untuk dimuat ke truk 

Hino FM260JD sebanyak 2 unit. Untuk kegiatan penunjang penambangan di 

butuhkan 1 unit Wheel Loader type WA500 dan 1 unit Buldozer type D7R-7SU . 

Crusher yang digunakan adalah jaw crusher type PE-750x1060 sebagai primary 

crushing dan cone crusher type PYFB 1321 STD M sebagai secondary crushing. 

Biaya pengeluaran yang dibutuhkan untuk memproduksi 7.815.383 ton batu split 

basalt adalah sebesar  Rp Rp284.213.874.070,32. Maka biaya produksi per tonnya 

adalah sebesar   Rp36.365,96 per ton (di luar pajak pendapatan dan pajak bahan 

galian) atau  Rp79.372,95 (sudah termasuk pajak bahan galian dan pajak 

pendapatan). Berdasaran hasil analisis investasi, didapat nilai tiga parameter 

berikut; Net Present Value  Rp98.856.006.064, Internal Rate of Return 128,3345% 

dan Payback Periode 0,7801 tahun. Dengan demikian dapat dinyatakan 

penambangan dan pengolahan bahan galian basalt secara teknis dan ekonomis layak 

untuk dilakukan. 

 

 

Kata Kunci: Studi, Kelayakan, Ekonomi, Basalt dan Split. 
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ABSTRACT 

 

PT Semen Padang is one of the biggest cement manufacturing company in 

Indonesia who managing and supplying their own needs of raw material. Besides 

having limestone and silicastone resources, PT Semen Padang also has unused 

basalt resorces. One of this resources has planned to be mined and crushed to 

produce split material. This plan is based on analysis result of the resources. The 

result shows that the resource is cannot be used as raw material for cement 

manufacturing, because resource’s  percentage of MgO is exceeding the maximum 

value (5%) for cement manufacturing. Before we go on to mine the resource, we 

have to do technical and economic study to the mining and processing of the 

resource. 

  Mining process will be started by drilling and blasting, with 9,2 m hole depth 

and 44558,6 tons material will be blasted per month. Every blasting session will 

needs 5127.5 kg Dabex, 66 pcs inhole delay, 65pcs surface delay and 66 booster. 

Blasted material will be excavated by 1 unit Komatsu PC300 and loaded to 2 units  

Hino FM260JD. 1 unit Wheel Loader type WA500 dan 1 unit Buldozer type D7R-

7SU will be used as support. Jaw crusher type PE-750x1060 will be used in primary 

crushing and cone crusher type PYFB 1321 STD M in secondary crushing. Total 

cash that need to be spended for producing 7.815.383 tons split is  Rp 

Rp284.213.874.070,32. Then, 1 ton split will needs  Rp36.365,96 of producing cost 

(before taxes) or Rp79.372,95 (after taxes). From analysis of investasion, we got 

three parameters: Net Present Value  Rp98.856.006.064, Internal Rate of Return 

128,3345% and Payback Periode 0,7801 year. Form the figure before, we can 

concluded that this mining and processing is technicaly and economically feasible 

to do. 

 

Keywords: Study, Feasibility, Economic, Basalt and Split. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT Semen Padang merupakan salah satu perusahaan produsen semen 

di Indonesia yang tergabung dalam Semen Indonesia Group. Dalam 

memenuhi kebutuhan bahan baku utamanya, yaitu limestone dan 

silicastone, PT Semen Padang mengelola tambang sendiri yang berada di 

daerah Bukit Karang Putih, tak jauh dari area pabrik. Daerah Bukit Karang 

Putih ini memiliki cadangan limestone yang cukup besar dengan luas lokasi 

penambangannya sebesar 206,96 Ha. Selain cadangan limestone, PT 

Semen Padang juga memiliki sumberdaya bahan galian basalt yang belum 

dimanfaatkan. 

Basalt merupakan batuan beku vulkanik, yang berasal dari hasil 

pembekuan magma berkomposisi basa di permukaan. Biasanya berwarna 

abu-abu menjadi hitam dan halus karena pendinginan yang cepat dari lava 

pada suhu permukaan. Basalt lazimnya bersifat masif dan keras. Basalt 

kerap digunakan sebagai bahan baku dalam industri poles, bahan 

bangunan/fondasi bangunan (gedung, jalan, jembatan, dll.) dan sebagai 

agregat. Basalt juga memiliki kandungan kimia yang sama dengan 

limestone seperti Fe2O3, MnO, TiO, CaO, K2O, SiO2, Na2O, Al2O3, 

P2O5 dan MgO. Karena basalt berada di wilayah IUP PT Semen Padang, 

maka persentase kandungan kimia dari basalt tersebut dapat dilihat dari 

Tabel 1 halaman 2 berikut ini. 
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Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium Cadangan Basalt PT Semen Padang 

 
Sumber: Departemen Tambang PT Semen Padang (2017) 

Berdasarkan data Tabel 1 di atas, sumberdaya bahan galian basalt 

tersebut memiliki komposisi Magnesium Oksida (MgO) yang terlalu 

tinggi, sehingga tidak bisa diolah dan dijadikan bahan baku semen. Dalam 

proses pembuatan semen, jika jumlah  MgO lebih dari 5% maka bangunan 

yang menggunakan semen tersebut hasilnya tidak bagus atau pecah-pecah 

(M.T. Sibua, 2011). Oleh karena itu, sumberdaya bahan galian basalt yang 

ada tidak dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan semen. Usaha 

yang dilakukan untuk memanfaatkan dan mengolah bahan galian basalt 

adalah dengan menambang dan mengolahnya menjadi bentuk lain seperti 

batu belah atau Split yang nantinya batu split tersebut bisa dijadikan 

sebagai bahan campuran dalam pembuatan beton jadi atau disebut juga 

Ready Mix Concrete. 

Menurut PP No. 23 Tahun 2010, basalt termasuk komoditas tambang 

golongan batuan dan berada di kawasan IUP tambang PT Semen Padang 

dan PT Semen Padang sudah memiliki izin penambangan komoditas 

tambang golongan non logam dan batuan, maka untuk batuan basalt itu 

sendiri tidak perlu lagi dilakukan pengurusan izin penambangan yang baru. 

Basalt I Basalt II Basalt III Basalt IV

SiO2 % 55,13 54,53 60,35 59,01

Al2O3 % 11,15 13,03 13,11 12,69

Fe2O3 % 9,68 8,39 8,12 9,26

CaO % 8,23 7,85 5,44 6,02

MgO % 7,83 6,03 7,27 7,24

LOI % 7,97 10,16 5,7 5,77

Hasil Uji
SatuanParameter Uji
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Sumberdaya bahan galian basalt yang ada di PT Semen Padang tersebar di 

dua lokasi yang berbeda, yaitu di sekitar area front III dan di sekitar area 

front VIA. Sumberdaya bahan galian basalt yang rencananya akan 

ditambang dan diolah adalah yang berlokasi di front III, karena pada lokasi 

front VIA terdapat gudang bahan peledak yang baru. Sumberdaya bahan 

galian basalt yang berada di front III direncanakan akan ditambang oleh PT 

Semen Padang dengan tonase terhitung yaitu 7.815.383 ton atau 2.596.473 

m3. Besar tonase itu didapat berdasarkan perhitungan menggunakan 

metode kontur pada Lampiran 19. Berdasarkan dari data bor yang didapat, 

sumberdaya bahan galian basalt ini dimulai dari elevasi 289 mdpl sampai 

360 mdpl. Dengan jumlah sumberdaya yang cukup besar maka bahan 

galian basalt dapat dimanfaatkan dalam bentuk batu split yang nantinya 

akan ditambang dan diolah terlebih dahulu sebelum dipasarkan. Kegiatan 

penambangan bahan galian basalt ini meliputi kegiatan pengeboran dan 

peledakan, loading-hauling, serta crushing. 

Sebelum dilakukan penambangan dan pengolahan bahan galian 

basalt, tentunya dikaji terlebih dahulu tentang kelayakan ekonomi 

penambangan bahan galian basalt itu sendiri. Layak atau tidaknya suatu 

tambang secara ekonomis baru bisa diketahui setelah dilakukan 

perencanaan produksi pada tambang tersebut, perencanaan produksi 

tersebut meliputi perhitungan dan perencanaan geometri peledakan yang 

akan digunakan, penentuan dan perhitungan kebutuhan alat berat, serta 

jenis crusher yang digunakan untuk mengolah bahan galian basalt menjadi 
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batu split. Setelah direncanakan, selanjutnya dihitunglah biaya yang 

dikeluarkan untuk melakukan penambangan tersebut, untuk selanjutnya 

dilakukan analisa ekonomisnya.  Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik mengambil judul “Studi Kelayakan Ekonomis Penambangan dan 

Pengolahan Bahan Galian Basalt Menjadi Batu Split  di Area Bukit 

Karang Putih PT.Semen Padang”.  Penulis ingin menganalisis bagaimana 

perencanaan produksinya dan biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan PT 

Semen Padang untuk menambang bahan galian  basalt per ton nya serta 

untuk mengetahui apakah secara ekonomis sumberdaya basalt tersebut 

layak untuk ditambang atau tidak. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

 Belum adanya perhitungan geometri peledakan untuk memperkirakan 

kebutuhan peralatan dan perlengkapan peledakan yang akan digunakan 

dalam pembongkaran bahan galian basalt. 

 Belum adanya perhitungan kebutuhan alat muat, alat angkut, bulldozer 

dan wheel loader untuk penambangan bahan galian basalt. 

 Belum diketahui jenis dan tipe alat peremuk yang akan digunakan yang 

sesuai dengan target produksi dan ukuran material yang dihasilkan. 

 Belum adanya perhitungan biaya produksi tiap ton bahan galian basalt 

dari front penambangan sampai ke area stockpile. 
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 Belum adanya analisis kelayakan untuk penambangan dan pengolahan 

basalt. 

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu dan keadaan, maka penulis membatasi 

penelitian sebagai berikut: 

 Jumlah sumberdaya yang akan ditambang adalah sebesar 7.815.383 

Ton yang berada di front III penambangan PT Semen Padang. 

 Penentuan geometri lubang ledak menggunakan software peledakan 

dan perhitungan produktivitas alat mekanis meliputi alat gali muat, alat 

angkut, bulldozer dan wheel loader  berdasarkan handbook alat. 

 Tidak dilakukan perhitungan produktivitas dan biaya owning operating 

pada alat bor dikarenakan biaya pemboran sudah ditetapkan  

Rp 58.540/m berdasarkan pada kontrak kerja PT Semen Padang 

dengan Kontraktor. 

 Perhitungan biaya produksi mulai dari pengeboran dan peledakan, 

loading-hauling, crushing sampai ke area stockpile. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di 

atas maka penulis merumuskan permasalahan yaitu: 

 Bagaimana geometri peledakan untuk memperkirakan banyaknya 

kebutuhan peralatan dan perlengkapan peledakan yang digunakan 

dalam pembongkaran bahan galian basalt?  
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 Berapa produktivitas dan kebutuhan alat gali muat, alat angkut, 

bulldozer dan wheel loader yang digunakan untuk mencapai target 

produksi? 

 Jenis dan tipe alat peremuk apa yang akan digunakan untuk pengolahan 

bahan galian basalt menjadi batu split? 

 Berapa biaya produksi untuk tiap ton bahan galian basalt dari front 

penambangan sampai ke area stockpile? 

 Apakah kegiatan penambangan dan pengolahan bahan galian basalt 

menjadi batu split secara ekonomis layak untuk dilakukan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 Menentukan geometri peledakan untuk memperkirakan banyaknya 

kebutuhan peralatan dan perlengkapan peledakan yang digunakan 

dalam pembongkaran bahan galian basalt.  

 Menentukan produktivitas dan kebutuhan alat gali muat, alat angkut, 

bulldozer dan wheel loader yang digunakan untuk mencapai target 

produksi. 

 Menentukan tipe alat peremuk yang akan digunakan untuk pengolahan 

bahan galian basalt, yang sesuai dengan target produksi dan ukuran 

material yang dihasilkan. 

 Menghitung biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menghasilkan satu ton bahan galian basalt dari front penambangan 

sampai ke area stockpile. 
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 Menentukan apakah kegiatan penambangan dan pengolahan basalt 

secara ekonomis layak untuk dilakukan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Bagi dunia akademis penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

biaya produksi per ton basalt dari front penambangan sampai 

pengangkutan ke area stockpile. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan studi 

perbandingan bagi penelitian yang ada kaitannya dengan Studi 

kelayakan ekonomis Basalt. 

 Dapat dijadikan dasar untuk menentukan kebijaksanaan perusahaan 

dalam memanfaatkan Basalt. 

 Bagi peneliti untuk menambah wawasan di dalam menerapkan ilmu 

teknik pertambangan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Rencana geometri peledakan untuk pembongkaran basalt yaitu; B 4.6 

m, S 5.3 m, H 9.2 m, PC 5.2 m, dengan volume yang terbongkar 

sebanyak 44558,6 ton/bulan dan bahan peledak yang digunakan 

sebanyak 5127,5 kg Dabex, 66 pcs inhole delay, 65 pcs surface delay 

dan 66 booster. 

 Material hasil peledakan digali dengan 1 unit excavator Komatsu 

PC300 untuk dimuat ke truk Hino FM260JD sebanyak 2-3 unit serta 

menggunakan 1 unit wheel loader type WA500 dan 1 unit buldozer 

type  D7R-7SU.  

 Crusher yang digunakan adalah jaw crusher type PE-750x1060 sebagai 

primary crushing dan cone crusher type PYFB 1321 STD M sebagai 

secondary crushing. 

 Biaya pengeluaran yang dibutuhkan untuk memproduksi 1 ton batu 

split basalt adalah sebesar Rp36.365,96 per ton (di luar pajak 

pendapatan dan pajak bahan galian) atau  Rp79.372,95 (sudah 

termasuk pajak bahan galian dan pajak pendapatan). 
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 Analisis kelayakan dilakukan dengan menggunakan dua asumsi, yaitu 

tanpa inflasi-eskalasi, dan dengan inflasi-eskalasi. Hasil analisisnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Parameter 
Tanpa Inflasi dan 

Eskalasi 

Dengan Inflasi dan 

Eskalasi 

Net Present Value    Rp. 98.856.006.064 Rp. 58.531.752.047 

Internal Rate of Return 128,33465% 123,42799% 

Payback Periode 0,78 tahun 0,78 tahun 

 

 Dari hasil analisi investasi di atas maka penambangan dan pengolahan  

batu split basalt layak untuk dilakukan, baik tanpa inflasi-eskalasi, 

maupun dengan inflasi-eskalasi 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Untuk mencapai target produksi secara maksimal yaitu 7.815.383,ton 

keteraturan dalam proses penambangan serta keefisienan dalam 

penggunaan alat angkut, maka perlu dilakukan analisa performance 

nyata alat mekanis di lapangan secara berkala seperti produktifitas alat 

dan kebutuhan bahan bakar. 

 Perlu dilakukan pengontrolan terhadap geometri peledakan agar 

menghasilkan  fragmentasi  yang sesuai dengan kemampuan crusher, 

sehingga meringankan beban kerja crusher. 
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